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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Produser

Grove (2004) mengatakan bahwa produser adalah seseorang yang memahami ide
dari sebuah film, menemukan penulis naskah yang tepat, bekerja dengan sutradara
yang tepat, menjadi supervisor saat proses casting, pra-produksi, hingga pasca
produksi. Merupakan kewajiban produser untuk memiliki tanggung jawab dalam
pengumpulan dana untuk film, berurusan dengan para investor, dan memasarkan
filmnya (hlm. 182).

Menurut Lea dan Gillen (2011) produser adalah pencipta dan pembuat
sebuah film. Produser membuat keputusan atas filmnya agar dapat menguntungkan
di dua pihak yaitu para investor dan penonton. Produser dikategorikan ke dalam 2
tipe, yaitu:

1. Produser Kreatif

Produser kreatif pada umumnya tidak dibekali kemampuan bisnis yang

baik. Mereka lebih mementingkan esensi cerita yang baik sesuai dengan

keinginan dan visi mereka. Mereka berpendapat bahwa distributor menjadi

pembatas kreativitas (hlm. 11).

2. Balanced Producer
Balanced Producer adalah produser yang memahami cerita, keinginan

penonton, dan memikirkan keuntungan dari film tersebut. Mereka

Penerapan Pendekatan Etis..., Friska Azelina, FSD UMN, 2018



memahami pentingnya pasar global untuk film mereka begitu pula

sebaliknya. Mereka memperhitungkan semuanya dari awal pembentukan

cerita sampai pasca produksi hingga pemasaran film (hlm. 11 — 12).

Begitu pula Rea dan Irving (2010) mengatakan bahwa produser adalah
seorang yang mengerti kreatif dan bisnis dalam sebuah produksi. Produser terlibat
dalam proses pengembangan sampai ke tahap distribusi. Rea dan Irving
menekankan bahwa dalam industri perfilman, produser adalah orang yang
bertanggung jawab penuh untuk menyatukan segalanya (hlm. 29).

2.2. Etika

Menurut Keraf (2002), etika adalah kebiasaan hidup yang baik, cara hidup yang
baik, dan tata hidup yang baik. Kebiasaan hidup yang baik, diwariskan dari satu
generasi ke generasi yang lain. Kebiasaan hidup yang baik kemudian akan di
bakukan sebagai aturan atau norma-norma yang disebarluaskan, dikenal, dipahami
secara lisan dalam masyarakat. Etika berisi ajaran yang berisikan larangan dan
aturan tentang baik buruknya perilaku seseorang. Etika pada dasarnya berisikan
nilai-nilai dan prinsip moral yang menjadi pegangan dalam menuntun perilaku
(hlm. 2).

Sedangkan menurut Brislin (2015), etika adalah bagaimana perilaku
seseorang saat bertindak di berbagai situasi dalam masyarakat. Brislin menjabarkan
beberapa poin yang menunjukkan bahwa etika tidak bisa digolongkan dengan:

1. Etika tidak bisa disamakan dengan perasaan. Beberapa orang akan
merasakan kecewa jika mereka melakukan kesalahan. Tapi, beberapa orang

pun akan senang jika mereka melakukan kesalahan. Sering kali
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perasaan kita akan mengatakan tidak nyaman melakukan hal yang benar

jika sulit.

2. Etika bukanlah agama. Sebagian besar agama mengajarkan umatnya untuk
beretika baik. Namun tidak semua ajarannya membahas masalah yang
sebenarnya di alami.

3. Etika tidak mengikuti hukum. Memang banyak hukum yang mengandung
standard etika. Tetapi hukum menjadi salah satu penyimpangan etis.
Hukum bisa menjadi fungsi kekuasaan yang dirancang untuk melayani
kepentingan suatu kelompok.

4. Etika tidak mengikuti norma budaya yang diterima masyarakat. Etis lekat
dengan kehidupan bermasyarakat. Tetapi, tidak semua masyarakat dapat
menerima masalah etika tertentu.

5. Etika bukanlah ilmu pengetahuan. Pada dasarnya sosial dan ilmu
pengetahuan dapat membantu dalam pendekatan etis. Tapi ilmu
pengetahuan tidak mengajarkan bagaimana perilaku etis tersebut.

Setelah mengetahui etika tidak dapat digolongkan ke dalam agama, perasaan, ilmu
pengetahuan, hukum, dan normal budaya (hlm.16)

Sedangkan etika dalam film menurut Sinnerbrink (2015), sebagai medium
untuk mengajarkan untuk dapat berpikir secara etis dalam pengalaman estetika,
pemahaman kognitif, dan tingkatan emosi. Film dapat menjadi sarana pengajaran
moral bagi penontonnya dan dapat menguji pikiran kita. Etika dalam film

mempunyai dasar etik yang kompleks dan menyuguhkan pengalaman yang tidak
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biasa yang mungkin sulit untuk dipahami, sulit untuk dibayangkan, sulit untuk
diterima, dan mengabaikan teori (hlm. 9 — 10).

2.2.1. Pendekatan Etis

Brislin (2015) menjelaskan lima pendekatan estis yang dapat dilakukan untuk

menganalisis sebuah permasalahan etika, yaitu:

1. Utilitarian Approach
Pendekatan yang berhubungan dengan konsekuensi untuk meningkatkan
sesuatu yang baik dan mengurangi sesuatu yang buruk. Pendekatan ini
dimana kita telah melakukan sesuatu yang buruk, namun kita bisa
mengatasinya dengan melakukan hal kebaikan.

2. The Rights Approach
Pendekatan ini berawal dari setiap manusia memiliki martabat masing-
masing untuk bebas melakukan apapun yang dapat mendukung
kehidupannya. Atas dasar itu, manusia memiliki hak sebagai tujuan dalam
berkehidupan.
The Fairness or Justice Approach
Sering menjadi pertanyaan apakah manusia diberlakukan secara adil atas
hasil kontribusi atau atas kekuasaan. Pendekatan ini melihat manusia
diperlakukan secara adil dan setara.

4. The Common Good Approach
Pendekatan ini menunjukkan bahwa hubungan masyarakat yang saling

terkait adalah dasar pendekatan etis. Pendekatan ini juga menuntut
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perhatian pada kondisi yang penting bagi kesejahteraan umum.
Kesejahteraan yang tidak merugikan pihak-pihak terkait.
5. The Virtue Approach
Pendekatan etis ini didasari nilai-nilai kejujuran, keberanian, kasih sayang,
kemurahan hati, keadilan, toleransi, dan kasih sayang atas potensi karakter
manusia (hlm. 16 — 18).
Meeler (2010) kemudian menambahkan tentang pembuatan masing-masing
kelima keputusan pendekatan etis tersebut yakni,
1. The Rights Approach
Pendekatan ini berawal dari Immanuel Kant seorang filsuf pada abad ke—
18 yang mengatakan pendekatan ini berfokus kepada hak individu. Setiap
orang memiliki hak fundamental yang harus dihormati. Hak-hak ini
berfokus kepada kebebasan privasi dan hati nurani manusia dalam
menentukan keputusan untuk tujuan hidupnya. Keputusan yang bebas dan
sadar atas pilihan individu itu sendiri.
2. The Utilitarian Approach
Konsep pendekatan ini berawal dari Jeremy Bentham dan John Stuart Mill
pada abad ke- 19. Mereka menganjurkan pendekatan etis ini adalah tindakan
yang dapat menyeimbangkan kebaikan atas keburukan. Untuk menganalisis
sebuah masalah dengan- pendekatan ini, pertama kita harus mengenali
berbagai permasalahannya. Kedua, siapa yang akan berdampak pada

masalah tersebut dan apa manfaat dan kerugian yang akan didapat. Dan
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ketiga, kita harus menentukan langkah apa yang dapat menimbulkan banyak
manfaat ketimbang kerugiannya.

The Virtue Approach

Pendekatan ini berfokus pada tingkah laku, watak, sifat karakter yang
memungkinkan untuk dikembangkan dalam potensi manusia. Orang-orang
dengan karakter berbudi luhur adalah orang-orang yang beretika.
Pendekatan ini berdasarkan dengan karakter yang ada pada diri kita akan
berdampak pada lingkungan.

The Fairness or Justice Approach

Pendekatan ini berawal dari seorang filsuf Yunani, Aristotle yang
mengatakan bahwa “equals should be treated equally and unequals
unequally”. Pendekatan ini berfokus pada adil atau tidak adilnya seseorang
diperlakukan. Dibutuhkannya konsistensi keadilan dalam berprilaku.

The Common Good Approach

Konsep pendekatan ini adanya pengaruh individu dalam sebuah
komunitas yang dapat menciptakan kesejahteraan bagi semua dan melihat
diri kita menjadi salah satu anggota dalam sebuah grup. Dalam
pendekatan ini, kita meyakinkan bahwa sistem-sistem seperti hukum, sosial,

dan lingkungan yang terkait tidak dirugikan (hlm. 1 —3).
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2.2.2. The Common Good

Keys (2006) menjelaskan dalam bukunya, teori ini berawal dari dua orang filsuf
yaitu Aquinas dan Aristotle yang pada awalnya menciptakan pemikiran bagaimana
cara memberikan prioritas untuk kebaikan bersama dalam berkehidupan sosial
tanpa meremehkan atau meninggalkan hak individu. The common good pada
dasarnya lebih memfokuskan kepada hak-hak rakyat sipil dalam mendapatkan
kehidupan sosial dan lingkungan yang sejahtera. Konsep dari the common good
adalah mencerminkan dan memiliki hubungan dengan ciri khas suatu kelompok
dalam berkomunikasi, berbagi pengalaman, manfaat dan tanggung jawab. Konsep
ini mengingatkan bahwa tiap individu berhak mendapatkan posisi yang mengikat
serta mementingkan moral dan nilai untuk kesejahteraan masing-masing maupun
umum. The common good bukan tentang apa yang kelompok berikan untuk kita,
tetapi apa yang dapat kita berikan untuk kelompok (hlm. 9).

Menurut Nardin dan Mapel (1992) sesuai dengan definisinya the common
good, setiap kelompok harus memiliki kesejahteraan bersama. Jika dalam sebuah
kelompok lebih memprioritaskan kepentingan yang bersifat pribadi dan ditentukan
secara masing-masing tidak melalui musyawarah dari kepentingannya yang
merupakan partisipan, maka tidak ada dasar the common good yang mengutamakan
kepentingan bersama dan kesejahtaraan untuk semua anggota. Adanya tindakan
dalam sebuah kelompok yang terkoordinasi dengan baik untuk mendapatkan
kebaikan bersama. Dengan demikian, konsep the common good tidak hanya dipakai
dalam kategori politik sosial namun juga berlaku dalam kategori perilaku

masyarakat dan hubungan sosial. Pada dasarnya, manusia membuat kelompok
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dengan cara yang berbeda dan tujuan yang berbeda-beda. Jenis manfaat dan tujuan
tersebut dapat menjadi milik bersama. Maka, kurang lebih tujuan dari sebuah
kelompok menjadi tujuan bersama seperti nilai-nilai dan kepentingan orang-orang
yang terkait dalam jangka panjang. (hlm. 128 — 129).

Roche (2009) menambahkan, dalam membangun the common good pada
pekerjaan menggunakan anak-anak, harus memikirkan bagaimana mereka dapat
berkembang dan tidak merusak perkembangannya. Jika dalam pekerjaan penting
untuk membangun konsep the common good, kita harus mempertimbangkan kapan,
bagaimana, dan apa yang dapat mempengaruhi kondisi anak-anak untuk
berkembang saat berpatisipasi dalam sebuah kelompok. Melalui adanya penjagaan
dan partisipasi dari orang tua menjadi hal yang komponen untuk mendukung
konsep the common good. Karena tanggung jawab anak-anak dipegang oleh orang
tua yang akan membantu hidup mereka dalam berkembang. Kita harus
memperhatikan peran yang dimainkan anak-anak dalam membangun kepribadian
mereka (hlm.108 — 107).

2.2.3. Etika pada Anak di Lokasi Syuting

Worthington (2009) menjelaskan, segala film yang melibatkan anak-anak dibawah
umur 18 tahun, memiliki regulasi dan persyaratan dari pihak yang berwenang.
Selain orang tua atau wali, pihak sekolah juga harus dikonsultasikan. Energi yang
dimiliki anak-anak terbatas dan mood mereka akan mudah berubah-ubah. Maka
dari itu, adanya regulasi dan batasan waktu kerja talent anak di lokasi untuk

menjaga kinerjanya. Produser harus memperhatikan edukasi terhadap talent anak
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dan menjaga kesejahteraan mereka selama proses syuting dan memberikan
pengawalan yang baik (hlm. 44 — 45).

Sedangkan Rea dan Irving (2010) mengatakan, lamanya waktu produksi
tergantung oleh aktor anak yang sudah berpengalaman dan yang belum memiliki
pengalaman. Pendekatan pada aktor anak yang sudah berpengalaman akan lebih
mudah diatasi. Mereka akan mengerti arahan dari sutradara dan mengerti
bagaimana berakting di depan kamera. Sedangkan untuk aktor anak yang belum
memiliki pengalaman harus memiliki pendekatan yang berbeda. Adanya peraturan
yang berlaku untuk membatasi jam kerja anak dalam sebuah produksi. Untuk bayi
hanya dibolehkan 10 menit adegan dalam satu jam. Menurut undang-undang yang
berlaku tentang pekerja anak-anak sesuai di daerah tempat produksi, aktor anak
yang di bawah umur 18 tahun diharuskan untuk mempunyai pendamping seperti
pekerja sosial atau guru untuk memberikan edukasi selama di lokasi syuting (hlm.
248).

Fossard dan Riber (2005) menambahkan, menggunakan anak bayi dan anak
kecil membutuhkan perhatian khusus. Mood bayi akan mudah berubah-ubah,
mereka bisa menangis ataupun teriak di lokasi. Sedangkan mood anak-anak mereka
mudah bosan jika harus mengulang-ulangi adegan yang dimainkan dan mengulang-
ulang dialog mereka. Perhatian dari orang tua sangat dibutuhkan untuk menjaga
mood mereka. Orang tua diharapkan dapat mengembalikan mood mereka. Kerja
sama antara sutradara, produser, operator kamera, dan soundman harus saling

mendukung dalam hal ini dengan persiapan yang matang (hlm. 201).

12

Penerapan Pendekatan Etis..., Friska Azelina, FSD UMN, 2018



Menurut Grove (2004), sebuah tindakan kriminal apabila melibatkan anak-
anak dan bayi dalam sebuah produksi film ataupun program TV jika tidak
menggunakan lisensi. Lisensi dibuat oleh produser dan harus di tandatangani oleh
orang tua atau wali. Lisensi yang diberikan kepada anak-anak akan meyakinkan
orang tua atau wali bahwa tidak ada adegan berbahaya yang membahayakan falent
anak, tidak mengganggu waktu sekolah, dan talent anak diperlakukan dengan baik
di lokasi. Dalam lisensi harus membahas jam kerja talent anak di lokasi (hlm. 219).

2.3. Surat Kontrak

Dalam bukunya, Wicaksono (2008) menjelaskan bahwa kontrak adalah
kesepakatan antara dua pihak atau lebih tentang suatu hal yang mengakibatkan
kedua belah pihak saling memiliki kewajiban atas hal lain. Kesepakatan tersebut
dapat dibuat secara lisan dan tertulis. Kesepakatan yang tertulis disebut dengan
kontrak. Kontrak sendiri adalah hukum yang mengatur tata cara dan hal-hal yang
harus dipatuhi. Hukum kontrak menetapkan bagaimana kontrak tersebut akan,
sedang, dan telah dilaksanakan oleh masing-masing pihak.

Kontrak di susun menjadi dua unsur yang berbeda. Adanya kontrak yang di susun
secara kebutuhan akan bantuan dan kontrak yang disusun secara memperoleh
keuntungan dari bantuan yang diberikan. Kontrak sangat bermanfaat bagi pihak
pembuatnya sebagai pegangan, pedoman, dan alat bukti. Kontrak memberikan
jaminan dan kepastian pada para pihak sehingga melancarkan kegiatan bisnis yang
dilaksanakan (hlm. 1 — 3)

Wicaksono menambahkan dalam penulisan kontrak dibutuhkan pola sebagai
berikut:
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1. Judul

2. Pembukaan

3. Pihak-pihak

4. Latar belakang kesepakatan
3. Isi

6. Penutup (hlm. 36)

Wicaksono (2008) menyebutkan bahwa kontrak dengan meterai berisi
perjanjian yang dibuat dengan tujuan sebagai alat pembuktian mengenai perbuatan,
kenyataan, atau keadaan yang bersifat perdata. Jika surat tidak menggunakan
meterai bukan berarti surat tidak sah, namun jika menggunakan meterai berarti
pembuatan kontrak sebagai pajak atas dokumen (hlm. 56).

2.3.1. Kontrak Aktor

Cleve (2011) berpendapat bahwa kontrak untuk aktor sangat dibutuhkan untuk
menghindari adanya ketidakhadiran tanpa pemberitahuan sebelumnya. Kompensasi
yang di dapatkan aktor adalah pembayaran secara penuh untuk semua layanan yang
diberikan selama masa kerjanya. Tanggungan untuk para aktor terhitung dari awal
durasi produksi hingga masa produksi selesai dibayar sesuai dengan negosiasi yang
sudah dibicarakan. Adanya kontrak dibuat untuk menjaga hubungan antara
produser dan aktor. Meminimalkan adanya argumen saat di lokasi, ego, dan rasa
individualisme. Kontrak dibuat harus sesuai dengan kepentingan hukum, lisensi,
dan persetujuan dari produser. Jika pihak (aktor) yang bersangkutan di bawah umur

21 tahun, disebutkan bahwa orang tua atau wali yang akan menandatangani kontrak
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tersebut bertanggung jawab dan memberikan izin atas pihak yang bersangkutan
(hlm. 118 — 129).

Grove (2004) menjelaskan bahwa kontrak dibuat untuk melindungi kedua
pihak yang dimaksud antara aktor dan produser. Kontrak dibuat berdasarkan
peraturan untuk melindungi masing-masing pihak menjaga tidak terjadinya

kesalahpahaman. Persyaratan dasar yang termasuk ke dalam kontrak adalah

1. Produser membiayai akomodasi aktor.

2. Menyediakan asuransi jika terjadi kecelakaan pada aktor dan kru saat
syuting.

3. Memberikan aktor salinan film saat selesainya tahap pascaproduksi (hlm.
214 - 215).

2.4. Stunt

Gurskis (2006) menjelaskan, stunt adalah aktor pengganti yang akan melakukan
adegan fisik berbahaya yang membahayakan aktor asli atau kru film. Penggunaan
stunt untuk menghindari kecelakaan fisik yang akan terjadi pada aktor asli saat
syuting adegan berbahaya. Saat pengambilan adegan stunt, dibutuhkan waktu lebih
banyak karena adanya kemungkinan pengulangan adegan untuk beberapa kali.
Penggunaan stunt pun juga akan berdampak pada masa pascaproduksi yang
membutuhkan lebih banyak waktu. Saat produksi, para stunt harus dijaga oleh
professional stunt coordinator yang bertugas untuk menjaga dan mengawasi

mereka (hlm. 119).
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Menurut Honthaner (2010) stunt performer dapat dikategorikan menjadi 3

macam, yaitu;

1. Stunt double, stunt hanya di kontrak secara harian. Biasanya sudah diberi

informasi untuk menggantikan satu aktor. Kontrak dapat diperpanjang.

2. Utility Stunt, termasuk stunt double yang dapat dikontrak tapi secara
mingguan. Tidak diberi informasi jika dia akan menggantikan aktor

tertentu. Utility stunt dapat menggantikan beberapa aktor sekaligus.

3. ND Stunt, stunt yang dapat dikontrak secara harian. Dan tidak diberi

informasi akan menggantikan aktor tertentu (hlm. 212).

Dalam bukunya Grove (2004) berpendapat bahwa setiap adegan yang dapat
membahayakan kru atau talent atau adegan fisik dimana falent menolak untuk
melakukannya, untuk mengatasinya diperlukan pemain stunt. Adegan fisik yang
dimaksud adalah adegan yang menampilkan pemainnya tanpa busana atau sex
scene. Tetapi dengan penggunaan stunt, dibutuhkan waktu produksi yang lebih

lama dari biasanya agar pemain stunt dapat bekerja dengan aman (hlm. 118).

2.4.1. Body Double

Menurut Gurskis (2006), aktor utama tidak akan dengan gampang dapat
memperlihatkan bagian tubuhnya ke publik maupun mereka dibayar. Untuk itu,
produser menyiasati beberapa adegan yang memperlihatkan tubuh aktor dengan
menggunakan body double. Body double adalah seorang pemain yang

menggantikan aktor dalam memerankan adegan yang sensitif seperti telanjang atau
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adegan tidak biasa yang menunjukkan bagian fisik tertentu. Tapi dengan
penggunaan body double, tidak akan membuat syuting berjalan cepat. Butuh waktu
lebih untuk latihan blocking dengan aktor body double dan pengaturan set lokasi

yang akan menyesuaikan dengan body double (hlm. 119).

Sedangkan Black (2002) mengatakan, penggunaan body double pada aktor
bukanlah menjadikan body double hanya sebagai pengganti, namun membuat body
double menjadi karakter aktor yang sama. Body double dapat membuat persepsi
penonton melihat orang yang sama namun diperankan oleh dua orang aktor yang
berbeda. Dalam film pendek, biasanya peran body double akan lebih mengarah ke

tubuh karakter atau bagian tubuh tertentu dibanding karakternya (him. 88 — 89).

Honthaner (2010) berpendapat penggunaan body double dibutuhkan untuk
adegan tanpa busana atau adegan seksual yang kurang berkenan untuk dilakukan
aktor. Body double harus digunakan untuk aktor anak kecil atau balita jika film
berisikan adegan tanpa busana. Untuk penempatan nama body double di screen
credits dapat dimasukkan tergantung ketersediaan stunt body double. Body double
harus diupah jika adanya penambahan jadwal yang dibutuhkan. Pembuatan jadwal

untuk body double sama seperti penambahan pemain biasanya (hlm. 217).

2.5. Negosiasi

Lee dan Gillen (2011) menjelaskan bahwa kesepakatan yang baik adalah
menguntungkan semua pihak yang terlibat. Negosiasi sering berdampak
mengunggulkan sebelah pihak untuk mencapai kesepakatan bersama tanpa bersikap

adil. Beberapa produser menolak bernegosiasi dengan cara ini, mereka lebih
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memilih ketersediaan pihak ketiga dalam berpartisipasi. Ada tiga prinsip yang dapat

diterapkan dalam mendapat keuntungan bernegosiasi dan membuat kesepakatan

yakni:

1.

Adanya pendekatan antara dua pihak dalam membuat kesepakatan
Memberikan kesepakatan tanpa melihat keuntungan satu pihak. Adanya
keadilan bagi semua pihak lalu bernegosiasi untuk mendapatkan posisi
terbaik untuk setiap pihak.

Negosiasi mendapatkan sisi meja yang sama

Maksud dari mendapatkan sisi meja yang sama adalah menunggu untuk
bernegosiasi sampai semua pihak bekerja demi hasil yang baik.
Menunjukkan gambar dari sebuah film dapat menyatukan semua pihak
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang sama. Hal ini membantu
memotivasi pendekatan antara dua pihak. Menjadi bahan pertimbangan
untuk membuat kesepakatan berdasarkan apa yang adil dan yang paling
menguntungkan untuk produksi tertentu.

Menimbang kesepakatan dengan skala film

Proses mempertimbangkan kesepakatan dengan skala film dapat dilakukan
jika seorang produser menerapkan keseimbangan antara komitmen terhadap
kreativitas, penonton, dan keuntungan profit film. Hal ini membantu
dalam proses negosiasi dengan - calon pihak ketiga. - Produser
membuat rincian anggaran berdasarkan skala film yang nantinya akan
dipertimbangkan oleh pihak ketiga. Skala film yang dimaksudkan adalah

siapa pembuat filmnya dan target penontonnya. Proses ini biasanya

18

Penerapan Pendekatan Etis..., Friska Azelina, FSD UMN, 2018



berdampak paling besar kepada penulis, sutradara, dan aktor yang akan
memerankan film. Pembuatan skenario menjadi konstruktif  atas

kesepakatan dalam negosiasi (him. 136 —  137).

Menurut Donaldson (2007) dalam menyelesaikan sebuah permasalahan,
menyetujui sebuah tindakan, atau menawar untuk keuntungan pribadi harus melalui
proses negosiasi. Tujuannya untuk mendapatkan resolusi kedua pihak yang
berkaitan. Donaldson menambahkan, untuk melalui proses negosiasi yang berhasil

dan lancar, dibutuhkan 6 keahlian yang mendukung proses itu sendiri yaitu:

1. Persiapan yang matang
Persiapan sebagai landasan demi mencapai negosiasi yang berhasil.
Persiapan yang harus dimatangkan adalah persiapan diri, pihak yang
bersangkutan, dan pasarnya.

2. Kemampuan untuk menetapkan batasan dan tujuan
Untuk mencapai segala keinginan, harus memiliki tujuan. Saat
menetapkan tujuan, perlu melakukan sesi brainstorming untuk
mengeksplorasi segala kemungkinan di setiap negosiasi yang diberikan.
Setelah menentukan tujuan, harus menetapkan batasannya. Menetapkan
batasan adalah saat dimana menentukan titik untuk menjauh dari
kesepakatan dan menutup kesepakatan di tempat lain.

3. Kemampuan pendengaran yang baik.
Belajar mendengarkan adalah kemampuan yang penting saat bernegosiasi.
Sebelum melakukan negosiasi, harus mengumpulkan informasi tentang

hal yang ingin dituju. Diharapkan untuk tidak malu bertanya pada lawan
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bicara jika kurang mendapatkan informasi yang diinginkan. Negosiasi yang
berjalan lancar dimulai dengan interaksi yang baik antara kedua pihak.

4. Kejelasan dalam berkomunikasi.
Negosiator yang baik adalah komunikator yang dapat mengerti bagaimana
orang lain berpikir, merasakan, dan berfungsi. Untuk mendapatkan
kejelasan dalam berkomunikasi, tingkatkan komitmen dalam diri.
Komunikator yang baik adalah pribadi yang konsisten.

5. Mengetahui saat yang tepat untuk berhenti, tidak terlalu gegabah.
Semua orang memiliki tombol pause dalam dirinya. Tombol pause dalam
diri seseorang memiliki berbagai bentuk. Contohnya menjadi jeda dalam
proses negosiasi yang sedang memanas atau bisa menjadi momen diam
ketika tidak setuju dengan argumen orang lain. Tombol pause juga
memungkinkan untuk merefleksi diri kita. Momen ini sangat diperlukan
agar tidak terlalu gegabah dalam menyetujui keputusan.

6. Mengetahui merampungkan sebuah kesepakatan
Dalam merampungkan sebuah kesepakatan biasanya tidak selalu mulus dan
terkadang dapat berurusan dengan pihak yang tidak pernah puas dengan
hasilnya. Negosiator yang baik adalah seseorang yang dapat membantu
pihak lain untuk memahami poin dari negosiasi dan dapat memberikan
argumen untuk menjual proposalnya (hlm. 10 — 18).
Sedangkan menurut Brodow (2006) negosiasi merupakan suatu proses

mengatasi rintangan dalam upaya untuk mencapai persetujuan. Manfaat dari

negosiasi adalah agar menjauhkan kedua belah pihak dari pertentangan saat
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keduanya berhadapan. osiasi ialah mencapai persetujuan.

Jadi makna d can persetujuan. Kunci
ang kooperatif

a. Kepuasan

n. 19 - 20).
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